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Abstract

This study aims to identify and analyze the effect of profitability, leverage, firm size, and size
of board of commisioner on the disclosure of social responsibility in the Coal industry that
listed in Indonesia Stock Exchange period 2011-2013. The first hypothesis is profitability has
positive effect on Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure, the second hypothesis is
leverage has negative effect on Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure, the third
hypothesis is size firm has positive effect on Corporate Social Responsibility (CSR)
disclosure, the fourth hypothesissize of board of commisioner is has positive effect on
Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure.Measurement of corporate social
responsibility is based on the category of the Global Reporting Index (GRI) G3 Guideliness is
seen in the company's annual financial statements. The sample in this study is coal industry
that listed in Indonesia Stock Exchange 2011-2013. Sampling technique used in this study is
purposive sampling, so that obtained 15 companies.Profitability measured by Return on
Assets (ROA), leverage is measured using a Debt Equity Ratio (DER), Company size is
measured by total assets, and size of board of commisioner is measured by amount
ofcommissionersinthe company. The technique of data analysis done with the classical
assumption, hypothesis testing using multiple linear regression analysis using SPSS 18.0 for
windows. The results showed that in partial profitability, firm size, and size of board of
commisioner has positive influence on CorporateSocial Responsibility (CSR) disclosure in
the coal industry are listed in the Indonesia Stock Exchange, while the variable leverage
negatively affects Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure inthe coal industry are
listed in the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Profitability, Leverage,Company Size,Size of Board of Commisioner Corporate
Social Responsibility (CSR)

1.  Latar Belakang

Pengungkapan merupakan upaya transparansi perusahaan/entitas dalam menyajikan
informasi (baik itu informasi keuangan maupun non-keuangan) kepada para pengguna untuk
pengambilan keputusan. Menurut Ghutrie dan Mathews (1985), salah satu informasi yang
sering diminta untuk diungkapkan perusahaan saat ini adalah informasi tentang
tanggungjawab sosial perusahaan. Tanggungjawab sosial perusahaan atau Corporate Social
Responsibilityadalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya perusahaan memiliki

berbagai bentuk tanggungjawab terhadap seluruh pemangku kepentingan, yang diantaranya
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adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan lingkungan dalam segala
aspek operasional perusahaan. aspek operasional perusahaan mencakup aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan.

Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan muncul karena adanya tuntutan dari
masyarakat dan para pengguna laporan keuangan terhadap dampak dari kegiatan bisnis
perusahaan. Tujuan dari pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility Disclosure) adalah agar perusahaan dapat menyampaikan tanggungjawab
sosial akibat dari kegiatan bisnis perusahaan. Ketentuan pelaksanaan tanggungjawab sosial
perusahaan telah diatur dalam Undang Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, ketentuan yang dimaksud termuat dalam pasal 74 (1) yang berbunyi: “Perseroan
vang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”.

Beberapa penelitian tentang karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan CSR
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti Lucyanda dan Siagian (2012) akan
dikembangkan dalam penelitian ini. Lucyanda dan Siagian (2012) melakukan penelitian CSR
menggunakan variabel independen yang terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, profil,
laba persaham, kepedulian lingkungan, leverage, dewan komisaris, umur perusahaan,
kepemilikan manajemen, dan peluang pertumbuhan. Dari penelitian Lucyanda dan Siagian
(2012) ditemukan perbedaan hasil antara penelitian Sembiring (2005), Sitepu dan Hasan
(2009), dan Sari (2012) baik yang berpengaruh hubungan positif maupun yang berpengaruh
negatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Lucyanda dan Siagian (2012) terletak pada
variabel, sampel dan tahun penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan (size), dan ukuran dewan komisaris sebagai ukuran seberapa
luas pengaruhnya terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, sampel
perusahaan yang digunakan adalah industri batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2013. Sedangkan Lucyanda dan Siagian (2012) menggunakan variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, profil, laba per saham, kepedulian lingkungan, leverage, dewan
komisaris, umur perusahaan, kepemilikan manajemen, dan peluang pertumbuhan. Sampel
perusahaan yang digunakan oleh Lucyanda dan Siagian (2012)adalah seluruh perusahaan go

public yang terdaftar di BEJ untuk tahun 2007-2009.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1. Landasan Teori
Teori Legitimasi

Teori legatimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat.
Menurut Hadi (2011), legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan
dalam rangka mengembangkan perusahaan kedepan. Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana
untuk mengkonstruksi strategi perusahaan, terutama terkait dengan upaya memposisikan diri
ditengah masyarakat yang semakin maju. Menurut Dowling dan Pefeffer (1975), hal tersebut
didasarkan pada pandangan bahwa perusahaan berusaha untuk menciptakan keselarasan
antara nilai-nilai sosial yang melekat dalam kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang
ada dalam sistem sosial masyarakat dimana perusahaan adalah bagian dari sistem tersebut.
Selama kedua sistem nilai tersebut selaras, hal tersebut dapat dipandang sebagai legitimasi
perusahaan. Namun, ketika terjadi ketidakselarasan aktual diantara kedua sistem nilai
tersebut, maka akan terdapat ancaman terhadap legitimasi perusahaan.

Menurut Ghozali dan Chariri (2007), sebagai dasar dari teori legitimasi adalah adanya
kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dan masyarakat dimana perusahaan beroperasi
dan menggunakan sumber ekonomi. Selain itu juga dijelaskan bahwa dalam masyarakat yang
dinamis, tidak ada sumber kekuatan institusional dan kebutuhan terhadap pelayanan yang
bersifat permanen. Oleh kerena itu, suatu institusi harus lolos uji legitimasi dan relevansi
dengan cara menunjukan bahwa masyarakat memerlukan jasa perusahaan dan kelompok
tertentu yang memperoleh manfaat dari penghargaan yang diterimanya betul-betul mendapat
persetujuan masyarakat.

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Perusahaan tidak hanya sekedar bertanggungjawab terhadap pemilik (shareholder)
sebagaimana terjadi selama ini, namun bergeser menjadi lebih luas yaitu sampai pada ranah
sosial kemasyarakatan (stakeholder), selanjutnya disebut tanggungjawab sosial (social
responsibility). Fenomena seperti itu terjadi, karena adanya tuntutan dari masyarakat akibat
negative externalities yang timbul serta ketimpangan sosial yang terjadi (Harahap, 2004).
Untuk itu, tanggungjawab perusahaan yang semula hanya diukur hanya sebatas pada
indikator ekonomi dalam laporan keuangan, kini harus bergeser dalam memperhitungkan
faktor-faktor sosial terhadap stakeholder, baik internal maupun eksternal. Perusahaan tidak
dapat melepaskan diri dengan lingkungan sosial (social setting) sekitarnya. Perusahaan perlu

menjaga legitimasi stakeholder serta mendudukkannya dalam kerangka kebijakan dan
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pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung dalam pencapaian tujuan perusahaan,
yaitu stabilitas usaha dan jaminan going concern (Adam.C.H, 2002).
Corporate Social Responsibility (CSR)

Tanggungjawab perusahaan tidak hanya terbatas pada kinerja keuangan perusahaan,
tetapi juga harus bertanggungjawab terhadap masalah sosial yangditimbulkan oleh aktivitas
operasional yang dilakukan perusahaan. Adapun menurut Wardani (2013), Tanggungjawab
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) adalah suatu konsep bahwa suatu
organisasi  khususnya  perusahaan  memiliki  suatu  tanggungjawab  terhadap
konsumen,karyawan, pemegang saham, komunitas, dan lingkungan dalam aspekoperasional
perusahaan. CSR berhubungan erat dengan dengan ‘“pembangunanberkelanjutan”, dimana
ada argumentasi bahwa suatu perusahaan dalammelaksanakan aktivitasnya harus
mendasarkan keputusannya tidak semataberdasarkan faktor keuangan, misalnya keuntungan
atau deviden melainkan jugaharus berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat
ini maupununtuk jangka panjang.

Dalam kemajuan industri sekarang, tekanan masyarakat kepada perusahaan agar mereka
melakukan pembenahan sistem operasi perusahaan menjadi suatu sistem yang memiliki
kepedulian dan tanggungjawab terhadap sosial sangat kuat, perkembangan teknologi dan
industri yang pesat dituntut untuk memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sekitar
(Sandra, 2010).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Hackston dan Milne (1996), tanggungjawab sosial perusahaan sering disebut
juga sebagai corporate social reporting atau social disclosure merupakan proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap
kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Hal
tersebut memperluas tanggungjawab organisasi dalam hal ini perusahaan, di luar peran
tradisionalnya untuk menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya
pemegang saham. Dalam penelitian ini, perusahaan-perusahaan batubara yang diteliti
mengacu pada standar GRI (Global Reporting Intivative) G3 Guideliness. GRI adalah sebuah
organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak menggunakan
kerangka laporan berkelanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan
dan penerapan di seluruh dunia.

Konsep pelaporan CSR yang digagas oleh GRI adalah kosep sustainabilityreport yang

muncul sebagai akibat adanya konsep sustainability development. Dalam sustainability report
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digunakan metode triple bottom line, yang tidak hanya melaporkan sesuatu yang diukur dari
sudut pandang ekonomi saja, melainkan dari sudut pandang ekonomi, sosial, dan lingkungan.
GRI Guidelines menyebutkan bahwa, perusahaan harus menjelaskan dampak aktivitas
perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial pada bagian standard
disclosures.Kemudian ketiga dimensi tersebut diperluas menjadi 6 dimensi, yaitu: ekonomi,
lingkungan, praktek tenaga kerja, hak asasi manusia, sosial, dan tanggungjawab produk.
Karakteristik Perusahaan
Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifat yang melekat dalam suatu

entitas usaha. Karakteristik perusahaan mendapat perhatian penting dalam penelitian karena
bertitik tolak dari pemikiran bahwa sejauh mana pengungkapan sukarela oleh perusahaan
sangat tergantung pada perbandingan antara biaya dan manfaat pengungkapan tersebut, dan
perbandingan biaya dan manfaat tersebut akan sangat ditentukan oleh karakteristik-
karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan (Suripto, 1999). Menurut Wallace et. al, (1994),
dilihat dari aspek laporan keuangannya karakteristik perusahaan ditentukan berdasarkan dua
pendekatan, yaitu:
1. Karakteristik yang berkaitan dengan struktur (structure-related variable)

Menurut Wallace et al (1994), variabel yang berkaitan dengan struktur dianggap

cenderung stabil dan konstan sepanjang waktu. Variabel stukturterdiri dari ukuran

perusahaan,jenis industri dan ukuran dewan komisaris.
2. Karakteristik yang berkaitan dengan kinerja (performance-related variable)

Menurut Wallace et al (1994), variabel kinerja merupakan variabel yang akan berbeda

pada waktu-waktu tertentu. Selain itu variabel ini mewakili informasi yang mungkin

relevan bagi pengguna informasi akuntansi. Variabel yang berhubungan dengan kinerja

didasarkan pada laporan keuangan sehingga pengukuran kinerja didasarkan pada

kinerjafinansialnya. Variabel yang termasuk variabel ini yaitu profitabilitas, tingkat

leverage, proporsi saham publikdan tingkat likuiditas.
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untukmenilai kemampuan perusahaan dalam mencari

keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir,2008). Di sisi lain dapat diartikan
sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dalam upaya
meningkatakan nilai pemegang saham.Hubungan kinerja keuangan dengan tanggungjawab
sosial perusahaan menurut Belkaoui dan Karpik (1989) paling baik diekspresikan dengan

profitabilitas, hal itu disebabkan karena pandangan bahwa tanggapan sosial yang diminta dari
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manajemen sama dengan kemampuan yang diminta untuk membuat suatu perusahan
memperoleh laba. Selain itu tingkat profitabilitas dapat menunjukan seberapa baik
pengelolaan manajemen perusahaan.

Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan ROA (Sutrisno, 2007). ROA
(Return on Assets) adalah perbandingan laba bersihsetelah pajak dengan aktiva untuk
mengukur tingkat pengembalian investasi total. Menurut Darsono dan Ashari (2005), dengan
mengetahui ROA perusahaan, dapat menilai apakah perusahaan tersebut efisien dalam
memanfaatkan aktiva pada kegiatan operasional perusahaan.

Leverage

Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang yang
digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari pihak luar (kreditor) dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modal (Harahap, 2007). Rasio /everage keuangan dapat
diukur dengan Debt to Equity Ratio. DER merupakan proporsi total hutang terhadap ekuitas
pemegang saham. Digunakan DER karena rasio ini menggambarkan keseimbangan antara
utang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri (Sutrisno, 2003). Dari penjelasan
kegunaan rasio DER, maka dapat dikatakan bahwa informasi DER akan dapat digunakan
oleh pihak eksternal, khususnya kreditur dan investor dalam mengukur kinerja perusahaan.
Rasio tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai stuktur modal yang dimiliki
perusahaan sehingga dapat dilihat tingkat risiko tak tertagihnya suatu hutang.

Ukuran Perusahaan (Size Firm)

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukan besar kecilnya perusahaan.
Ukuran perusahaan biasanya diukur dengan menggunakan total aset. Semakin besar nilai total
aset maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Lebih rinci, semakin besar total asset maka
semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak
perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula perusahaan
dikenal dalam masyarakat. Total aset merupakan ukuran yang relatif lebih stabil
dibandingkan dengan ukuran lain dalam mengukur ukuran perusahaan (Sudarmadji dan
Sularto, 2007).

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris yang dimaksud disini adalah jumlah anggota dewan komisaris

dalam perusahaan. Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris merupakan mekanisme

pengendali intern tertinggi yang bertanggungjawab untuk memonitor tindakan manajemen
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puncak. Individu yang bekerja sebagai anggota dewan komisaris merupakan hal penting

dalam memonitor aktivitas manajemen secara efektif (Sembiring, 2005).

2.2. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang telah dilakukan di Indonesia berkaitan dengan CSR antara
lain, Sembiring (2005) dengan judul ‘“Karakteristik Perusahaan dan Pengungkapan
Tanggungjawab Sosial: Studi Empiris pada Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Jakarta”.
Variabel independen yang digunakan yaitu ukuran perusahaan, profil perusahaan, ukuran
dewan komisaris, profitabilitas, dan leverage perusahaan.Hasil penelitian ini adalah berhasil
membuktikan bahwa ukuran perusahaan, profil perusahaan, dan ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangkan profitabilitas dan /everage perusahaan
tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR di Indonesia. Penelitian yang
dilakukan Marpaung (2010) berjudul “Analisis Faktor—Faktor yangmempengaruhi
Pengungkapan Sosial Dalam Laporan keuangan Tahunan”. Variabel independen penelitian
ini adalah kepemilikan saham, tingkat /everage, profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran
perusahaan.Hasil penelitian ini adalah kepemilikan saham, profitabilitas, ukuran perusahaan,
dan umur perusahaan berpengaruh negatif. Sedangkan tingkat /everage berpengaruh positif
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial dalam laporan keuangan tahunan.

Putra (2011) meneliti “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)”.Variabel independen yang digunakan adalah faktor
tipe industri, ukuran perusahaan, kepemilikan saham asing, ukuran dewan komisaris,
profitabilitas, dan kepemilikan saham publik.Hasil dari penelitian ini adalah bahwa faktor
tipe industri, ukuran perusahaan, dan kepemilikan saham asing berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR di Indonesia, sedangkan ukuran dewan komisaris, profitabilitas,
dan kepemilikan saham publik tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR di

Indonesia.

23 Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Anggraini (2006) menyatakan bahwa profitabilitas adalah faktor yang memberikan
kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan kepada
pemegang saham program tanggungjawab sosial secara lebih luas. Hal ini berarti semakin

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi
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sosial.Ini didukung oleh teori legitimasi (legitimacy theory), dimana perusahan mendapat
legitimasi/respon baik dari masyarakat karena perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
dianggap dapat membiayai aktivitas sosialnya. Dengan demikian profitabilitas memiliki
hubungan yang positif terhadap pengungkapan CSR.

H, = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Coroprate Social

Responsibility
Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Rasio yang tinggi mengindikasikan perusahaan menggunakan utang yang tinggi. Perusahaan
dengan rasio leverage keuangan yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan
pengungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio /everage keuangan yang
rendah.
Anggraini (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi leverage, maka semakin besar
kemungkinan perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap kontrak hutang, maka
manajer akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi dibandingkan laba
dimasa depan. Dengan laba yang dilaporkan lebih tinggi akan mengurangi kemungkinan
perusahaan melanggar perjanjian hutang. Supaya laba yang dilaporkan lebih tinggi maka
manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk mengungkapkan informasi
sosial. Sehingga leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.

H,= Leverage berpengaruh negatif terhadappengungkapan Corporate Social

Responsibility.
Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) Terhadap pengungkapan Corporate Social

Responsibility

Perusahaan besar akan menghadapi tekanan politis yang lebih besar dibandingkan perusahaan
kecil, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Dengan mengungkapakan
kepedulian pada lingkungan melalui pelaporan keuangan, maka perusahaan dalam jangka
waktu panjang bisa terhindar dari biaya yang sangat besar akibat dari tuntutan masyarakat.
Selain itu, pada umumnya perusahaan besar memiliki beragam produk dan beroperasi di
berbagai wilayah, termasuk luar negeri sehingga perusahaan besar lebih banyak melakukan
pengungkapan dibandingkan perusahaan kecil (Prasojo, 2011). Oleh karena itu, ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

H;= Ukuran perusahaanberpengaruh positif terhadappengungkapan Corporate

Social Responsibility.
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal perusahaan, memiliki
peranan terhadap aktivitas pengawasan. Komposisi dewan komisaris akan menentukan
kebijakan perusahaan termasuk praktek dan pengungkapan CSR. Dengan wewenang yang
dimiliki, dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan
manajemen agar mengungkapkan informasi CSR lebih banyak, sehingga dapat dijelaskan
bahwa perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan lebih
banyak mengungkapkan CSR. Oleh karena itu, ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR.

Hs= Ukuran dewan komisarisberpengaruh positif terhadappengungkapan

Corporate Social Responsibility.

3. Metode Penelitian
3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas.

3.2 Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan Batubara yang tercatat di
BEI pada tahun 2011-2013. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik sampling yang anggota sampelnya dipilih secara khusus berdasarkan
kriteria tertentu untuk tujuan penelitian. Dalam teknik pengambilan sampel ini, kriteria yang
digunakan adalah:
a. Perusahaan batubara di Indonesia yang terdiri dari perusahaan batubara yang terdaftar di
BEI periode 2011-2013.
b. Perusahaan batubara yang beroperasi secara kontinyu atau terus menerus selama periode
penelitian.
c. Perusahaan tersebut secara periodik mempublikasi laporan keuangan tiap tahunnya dan

memiliki kelengkapan data selama periode 2011-2013.

3.3. Jenis Dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder

merupakan data yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder yang
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digunakan berasal dari perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id). Data yang digunakan adalah pelaporan tahunan perusahaan batubara tahun

2011-2013.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi
yaitu pengumpulan data dengan cara melihat, mempelajari, dan mengutip catatan-catatan
yang diperoleh dari dokumen Bursa Efek Indonesia yang berupa annual report perusahaan

batubara tahun 2011-2013 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.5. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen dan empat variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibiliy
(CSR), sedangkan variabel independennya adalah karakteristik perusahan yang terdiri dari:
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan (size firm), dan ukuran dewan komisaris.

Variabel Dependen ; Corporate Social Responsibility(CSR)

Dalam penelitian ini pengungkapan Corporate Social Responsibilty (CSR) merupakan
variabel dependen. Pengungkapan CSR merupakan data yang diungkap oleh perusahaan yang
berkaitan dengan aktivitas sosial perusahaan yang meliputi tema lingkungan, energi,
kesehatan, keselamatan kerja, dan lain-lain mengenai tenaga kerja, produk, keterlibatan
masyarakat dan umum. Perhitungan indeks pengungkapan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Indonesia Sembiring (2003), yang dapat dinotasikan dalam

rumus sebagai berikut:

CSDI = v
79

Dimana:

CSDI = Indeks pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan

\% = Jumlah item yang diungkapkan perusahaan
Variabel Independen
Profitabilitas

Profitabilitas dapat diukur dengan Return on Assets(Sutrisno, 2007). ROA merupakan
ukuran efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memantfaatkan

aktiva yang dimilikinya. Adapun pengukuran dalam penelitian ini menggunakan rumus:
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laba bersih setelah pajak
Total Aset

Return on Asset =

Leverage

Tingkat /everage dapat diartikan sebagai tingkat ketergantungan perusahaan terhadap
hutang dalam membiayai kegiatan operasinya. Dalam penelitian ini, indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat leverage adalah Debt to Equity Ratio (DER). Adapun

pengukuran dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus:

__ Total hutang
- Modal

DER

Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran perusahaan diukur berdasarkan nilai total assets yang dimiliki perusahaan.

SIZE = Z Asset

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendali intern tertinggi yang

Dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran Dewan Komisaris

bertanggungjawab untuk memonitor tindakan manajemen. Ukuran dewan komisaris dalam
penelitian ini adalah jumlah anggota dewan komiasaris yang dimiliki oleh perusahaan.

Dirumuskan sebagai berikut:
UDK = z Dewan komisaris perusahaan

3.6. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan data-data dan
fakta serta menginterprestasikan berbagai fenomena dan temuan untuk ditarik suatu
kesimpulan. Analisis ini menjelaskan pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti dengan
menggunakan tabulasi baik tunggal maupun tabel silang (Sanusi, 2011).
Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif dilakukan dengan:
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan (duwi, 2011).Adapun
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persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
CSR =a+b:X;+byXo+bsX3+bsXu+e

Dimana:

CSR = Indeks Pengungkapan tanggungjawab sosial
X, = Profitabilitas

X5 = Leverage

X3 = Ukuran Perusahaan (Size Firm)

Xy = Ukuran Dewan Komisaris

a = konstanta

by, by, b3, by = koefisien regresi
€ = error

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik harus diujikan dalam penelitian ini, untuk menguji apakah data
memenuhi asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya pembiasan estimasi
karena tidak semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedasitas.
Uji Normalitas
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah wuji statistic non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Hy: Data residual berdistribusi normal
Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:
1. Apabila nilai signifikansi <0,05 berarti Hy ditolak yang berarti data residual

terdistribusi tidak normal
2. Apabila nilai signifikansi >0,05 berarti H, diterima yang berarti data residual

terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance Value dan dari Variance Inflation Factor

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
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oleh variabel independen lainnya. Nilai cutof yang umum dipakai untuk menunjukan adanya
multikolinearitas adalah nilai 7Tolerance > 1 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali,
2005).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebasdari autokorelasi (Ghozali, 2005). Dalam
penelitian ini autokorelasi diuji dengan uji Durbin Watson.

Uji Heteroskedasitisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Duwi, 2011). Jika residual
mempunyai varian yang sama maka disebut homoskedastisitas. Jika variannya tidak sama
maka disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini digunakan uji Glejser.Uji Glejser dilakukan dengan
cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Kriteria
signifikansi dari uji  Glejser adalah 0,05. Data dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitasjika > 0,05.

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang digunakan peneliti yaitu: uji koefisien determinasi, dan uji
pengaruh parsial (t test), dan uji F.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu suatu alat uji yang digunakan untuk menguji
bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung dengant
tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. Menurut Ghozali
(2011), uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen
secara individual dalam menerangkan variabel independen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (o = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Jika t-hitung < t-tabel (o = 5%), maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika t-hitung > t-tabel (o = 5%), maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen atau terikat. Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji adalah apakah semua
parameter dalam model sama dengan 0, atau: HO: bl < b2 < .............. <bk< 0 Artinya,
apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua parameter secara simultan sama

dengan nol, atau: Ha: bl >b2>............ >bk> 0

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan

terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalan uji F

yaitu:

1. Quick look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka HO dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan
bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F
hitung lebih besar dari F tabel, maka HO ditolak dan menerima Ha.

Uji Koefisien Determinasi (RY)

Menurut Ghozali (2011), nilai R* digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependenNilai R” digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan model dalam menerangkan variabel independen, tetapi karena R* mengandung
kelemahan mendasar, yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang

dimasukkan ke dalam model, maka dalam penelitian ini menggunakan adjusted R? berkisar



The Effect Of The Characteristics.... (Indrayenti, Velycia) 111

antara 0 dan 1. Jika nilai adjusted R? semakin mendekati 1 maka makin baik kemampuan

model tersebut dalam menjelaskan variabel dependen.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Data Penelitian
Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa perusahaan batubara yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013 adalah sebanyak 22 perusahaan batubara, tetapi
hanya terdapat 15 perusahaan batubara yang termasuk dalam kriteria purposive sampling.
Analisis Kualitatif

Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

Table 1
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas (ROA) 45 -22.26 58,32 8,8302 15,92388
Leverage (DER) 45 21 947,10 69,8653 151,03352
LNSize 45 25,44 32,04 29,0022 1,80387
UDK 45 3,00 8,00 4,8444 1,47641
CSR 45 ,43 ,64 ,5558 ,04765
Valid N (listwise) 45

Statistik Deskriptif menjelaskan diskripsi data dari seluruh variabel yangdimasukan
dalam konsep penelitian. Statistik deskriptif menunjukan nilai minimum, nilai maksimum,
mean, dan standar deviasi masing—masing variabel. Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa variabel CSR memiliki nilai minimum 0,43, nilai maksimum 0,64, mean 0,5558, dan
standar deviasi 0,04765. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum -22,26 yaitu PT.
ATPK Resources, Tbk, nilai maksimum 58,32 yaitu PT. Garda Tujuh Buana, Tbk pada tahun
2012, mean 8,8302, dan standar deviasi 15,92388. Variabelleverage memiliki nilai
minimumO0,21yaitu PT. Garda Tujuh Buana, Tbk pada tahun 2013, nilai maksimum
947,10yaitu PT. Bumi Resources, Tbk pada tahun 2012, mean 69,8653dan standar deviasi
151,03352. Variabel Size memiliki nilai minimum 25,44yaitu PT. ATPK Resources, Tbk
pada tahun 2011, nilai makismum 32,04 yaitu PT. Adaro Energy, Tbk pada tahun 2013,
mean 29,0022dan standar deviasi 1,80387.Variabel ukuran dewan komiasaris yang dapat

dilihat berdasarkan jumlah dewan komiasaris di perusahaan atau dapat disingkat UDK
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memiliki nilai minimum 3,00 yaitu dimiliki oleh perusahaan PT. ATPK Resources.Tbk, PT.
Darma Henwa.Tbk, PT. Garda Tujuh Buana.Tbk,PT. Samindo Resources.Tbk, PT. Perdana
Karya Perkas, Tbk. Nilai maksimum yaitu 8,00 yaitu PT. Berau Coal Energy, Tbk pada tahun
2013, nilai mean 4,8444, dan standar deviasi 1,47641.
Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Indikator pengungkapan Corporate Social Responsibility menurut GRI terdiri dari 6
indikator, yaitu ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, sosial dan
produk.Gambaran tentang pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan adalah seperti

yang terlihat dalam tabel 4.3.

Tabel 2
Jumlah Pengungkapan Informasi CSR
Tahun
No Nama Perusahaan Batubara 2011 | 2012 | 2013
1 |PT. Adaro Energy, Tbk 0,59 0,58 0,63
2 PT. ATPK Resources, Tbk 0,57 0,56 0,57
3 |PT. Berau Coal Energy, Tbk 0,63 0,64 0,53
4 PT. Bumi Resources, Tbk 0,62 | 043 | 0,51
5 |PT. Bayan Resources, Tbk 0,57 0,58 0,58
6 [PT. Darma Henwa, Tbk 0,47 0,54 0,53
7 |PT. Garda Tujuh Buana, Tbk 0,54 0,57 0,57
8 PT. Harum Energy, Tbk 0,56 | 0,56 | 0,54
9 |PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk 0,54 0,57 0,61
10 [PT. Resource Alam Indonesia, Tbk 0,56 0,61 0,56
11 PT. Samindo Resources, Tbk 0,53 0,56 0,51
12 PT. Perdana Karya Perkasa, Tbk 0,44 0,49 0,54
PT. Tambang Batubara Bukit Asam
13 | persero), Tfk 0,62 | 0,48 | 0,53
14 PT. Petrosea, Tbk 0,57 0,56 0,58
15 PT. Golden Eagle Energy, Tbk 0,49 0,58 0,61

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2014
Tabel 2 menunjukkan jumlah pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
paling banyak dilakukan perusahaan pertambangan yaitu PT. Berau Coal Energy, Tbk pada
tahun 2012 dengan skor yang diperoleh sebesar 64% atau sebanyak 51 pengungkapan dari
total pengungkapan. Sedangkan yang paling sedikit mengungkapkan kegiatan CSR yaitu PT.
Bumi Resources, Tbk pada tahun 2012 yaitu sebesar 43% dari total pengungkapan.
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Profitabilitas

Dilihat dari tabel 3 profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan ROA diketahui
bahwa sampel yang memiliki ROA positif totalnya sebanyak 31 sampel atau 68,89% yang
terdiri dari 11 sampel pada tahun 2011 yaitu: ADRO, BRAU, BUMI, BYAN, GTBO,
HRUM, ITMG, KKGI, PTBA, PTRO, SMMT; pada tahun 2012 terdiri dari 10 sampel yaitu:
ADRO, BYAN, GTBO, HRUM, ITMG, KKGI, MYOH, PTBA, PTRO, SMMT; pada tahun
2013 terdiri dari 10 sampel yaitu: ADRO, ATPK, HRUM, ITMG, KKGI, MYOH, PKPK,
PTBA, PTRO, SMMT sedangkan yang memiliki ROA negatif totalnya sebanyak 14 sampel
atau 31,11% yang terdiri dari 4 sampel pada tahun 2011 yaitu: ATPK, DEWA, MYOH,
PKPK; pada tahun 2012 sebanyak 5 sampel yaitu: ATPK, BRAU, BUMI, DEWA, PKPK;
dan pada tahun 2013 sebanyak 5 sampel yaitu: BRAU, BUMI, BYAN, DEWA, GTBO.

Tabel 3
Profitabilitas (Refurn On Asset)
No [Kode |Nama Perusahaan Batubara Return On Asset ( Dalam % )
2011 2012 2013
1 |ADRO |PT. Adaro Energy, Tbk 10,90 6,20 3,40
2 |ATPK |PT. ATPK Resources, Tbk -22,26 -11,10 0,88
3 |BRAU |PT. Berau Coal Energy, Tbk 7,81 -8,36 -8,10
4 |BUMI |[PT. Bumi Resources, Tbk 2,90 -9,60 -9,40
5 |BYAN |PT. Bayan Resources, Tbk 14,51 3,27 -3,85
6 |DEWA |PT. Darma Henwa, Tbk -0,06 -0,90 -0,14
7 |GTBO |PT. Garda Tujuh Buana, Tbk 15,91 58,32 -6,74
8 |HRUM |PT. Harum Energy, Tbk 36,80 29,01 8,70
9 |ITMG |PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk 35,00 29,00 17,00
10 [KKGI |PT. Resource Alam Indonesia, Tbk 47,00 23,00 10,91
11 IMYOH |PT. Samindo Resources, Tbk -1,51 2,80 9,57
12 |PKPK |PT. Perdana Karya Perkasa, Tbk -0,01 -0,02 0,09
13 |PTBA |PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero), Tbk 26,80 22,8 20,14
14 [PTRO |PT. Petrosea, Tbk 13,95 9,27 3,39
15 [SMMT |PT. Golden Eagle Energy, Tbk 4,00 3,00 3,08

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2014

Leverage

Leverage yang dalam penelitian ini diukur dengan DER dan diketahui bahwa semua sampel
yang ada memiliki tingkat /everage positif dengan total 45 sampel selama periode 2011-2013.
Penilaian ini dapat dilihat dalam tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 4

Leverage (Debt Equity Ratio)

Debt Equity Ratio (Dalam % )
No | Kode Nama Perusahaan Batubara 2011 2012 2013
1 | ADRO |PT. Adaro Energy, Tbk 60,00 60,00 1,12
2 | ATPK |PT. ATPK Resources, Tbk 1,89 2,44 32,76
3 | BRAU |PT. Berau Coal Energy, Tbk 2,93 7,87 24,01
4 | BUMI |PT. Bumi Resources, Tbk 325,00 947,10 54,10
5 | BYAN |PT. Bayan Resources, Tbk 1,24 1,70 248,30
6 | DEWA [PT. Darma Henwa, Tbk 29,00 61,00 0,65
7 | GTBO |PT. Garda Tujuh Buana, Tbk 0,42 0,28 0,21
8 | HRUM |PT. Harum Energy, Tbk 0,31 0,26 0,22
9 | ITMG |PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk 46,00 49,00 44,00
10 | KKGI [PT. Resource Alam Indonesia, Tbk 49,00 42,00 45,00
11 | MYOH |PT. Samindo Resources, Tbk 1,36 3,77 97,40
12 | PKPK |PT. Perdana Karya Perkasa, Tbk 147,00 126,80 1,06
13 PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam 40,90 49,70 0,55
(Persero), Tbk
14 | PTRO |PT. Petrosea, Tbk 137,00 182,85 157,74
15 | SMMT |PT. Golden Eagle Energy, Tbk 17,00 8,00 35,00

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2014

Ukuran Perusahaan (Size)

Dilihat dari ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5

Ukuran Perusahaan (Total Aset)

Nama Perusahaan

Total Aset (Dalam Rupiah)

No Pertambangan Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013

1 |PT. Adaro Energy, Tbk 49.233.300.000.000| 62.797.728.000.000 | 82.491.500.000.000
2 |PT. ATPK Resources, Tbk 111.660.000.000 | 150.830.000.000 | 1.489.339.945.000
3 |PT. Berau Coal Energy, Tbk | 18.673.179.000.000| 20.772.398.000.000 | 24.512.250.000.000
4 |PT. Bumi Resources, Tbk 64.948.333.920.600] 69.013.006.510.488 | 23.816.900.518.250
5 |PT. Bayan Resources, Tbk 14.386.241.000.000 | 18.461.045.000.000 | 19.070.663.449.250
6 |PT. Darma Henwa, Tbk 3.533.295.364.800 | 4.124.040.907.200 | 4.480.535.855.250
7 |PT. Garda Tujuh Buana, Tbk | 464.368.000.000 | 1.640.002.000.000 | 1.083.652.505.250
8 |PT. Harum Energy, Tbk 4.645.148.000.000 | 5.208.642.000.000 | 5.887.608.928.250
? %‘{Iﬂdo Tambangraya Megah, |, 735 753 600,000/ 13.993.646.016.000 | 17.053.715.000.000
10 [PT. Resource Alam Indonesia,

Tbk

937.913.435.400

974.073.351.072

1.299.574.349.500

11 |PT. Samindo Resources, Tk | 423.310.000.000 | 1.292.581.000.000 | 1.815.818.000.000

12 ?EkperdanaKa"yaPerkasa’ 471.838.000.000 | 396.277.000.000 | 361.549.000.000

13 |PT. Tambang Batubara Bukit |, 5,6 565 000.000( 12.728.981.000.000 | 11.677.155.000.000
Asam (Persero), Tbk

14 |PT. Petrosea, Tbk 3.282.492.600.000 | 4.971.098.928.000 | 6.238.214.500.000

15 |PT. Golden Fagle Encrgy, Tbk | 184.960.000.000 | 480.179.000.000 | 626.650.000.000

Sumber: Data penelitian Diolah, 2014
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Analisis data ukuran perusahaan dapat dilihat pada tabel 5 dimana untuk mengukur
ukuran perusahaanadalah dengan menggunakan total aset perusahaan. Terdapat 2 perusahaan
yang memiliki total aset kurang dari 1 triliyun rupiah yaitu: PT. Perdana Karya Perkasa.Tbk,
dan PT. Golden Eagle Energy.Tbk. dan 13 sampel perusahaan yang memiliki total aset diatas
1 triliyun rupiah, yaitu: PT. Adaro Energy.Tbk, PT. ATPK Resources.Tbk, PT. Berau Coal
Energy.Tbk, PT. Bumi Resources.Tbk, PT. Bayan Resources.Tbk, PT. Darma Henwa.Tbk,
PT. Garda Tujuh Buana.Tbk, PT. Harum Energy.Tbk, PT. Indo Tambangraya Megah.Tbk,
PT. Resource Alam Indonesia.Tbk, PT. Samindo Resources.Tbk, PT. Tambang Batubara
Bukit Asam (Persero).Tbk, PT. Petrosea.Tbk.

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komiasaris dalam penelitian ini dihitung berdasarkan jumlah dewan
komisaris yang terdapat di dalam perusahaan. Dilihat dari tabel 6 diketahui bahwa sampel
perusahaan yang memiliki jumlah dewan komisaris terbanyak yang dimiliki perusahaan dari

tahun 2011-2013 yaitu 8 dimiliki oleh BRAU pada tahun 2013.

Tabel 6
Ukuran Dewan Komisaris (UDK)

Jumlah Dewan Komisaris
No | Kode Nama Perusahaan Batubara 2011 2012 2013
1 |ADRO |PT. Adaro Energy, Tbk 6 6 5
2 ATPK [PT. ATPK Resources, Tbk 3 3 3
3  |BRAU |PT. Berau Coal Energy, Tbk 4 7 8
4 |BUMI |PT. Bumi Resources, Tbk 6 6 7
5 |BYAN [PT. Bayan Resources, Tbk 5 5 5
6 DEWA |PT. Darma Henwa, Tbk 3 3 4
7  |GTBO [PT. Garda Tujuh Buana, Tbk 3 3 3
8 |HRUM|PT. Harum Energy, Tbk 5 5 5
9 |[ITMG |PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk 6 6 6
10 |KKGI |PT. Resource Alam Indonesia, Tbk 5 5 5
11 |MYOH|PT. Samindo Resources, Tbk 3 3 3
12 |PKPK [PT. Perdana Karya Perkasa, Tbk 3 3 3
PT. Tambang Batubara Bukit Asam
13 |PTBA (Persero), Tbk 6 6 6
14 |PTRO |PT. Petrosea, Tbk 7 7 7
15 |SMMT [PT. Golden Eagle Energy, Tbk 5 5 5

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2014

Analisis Kuantitatif
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data pada perusahaan batubara ditunjukan pada table 7 dibawah ini:
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Tabel 7
Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

[Unstandardize
d Residual
IN 45
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation |, 18136619
Most Extreme Absolute ,098
Differences Positive ,098
Negative -,083
Kolmogorov-Smirnov Z ,654
Asymp. Sig. (2-tailed) , 786

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2014

Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ditunjukkan oleh nilai Asymp.Sig (2-
tailed). Pada penelitian ini, Asymp.Sig (2-tailed) menurut hasil perhitungan software
Statistical Product and Service Solution (SPSS) sebesar 0,786 atau sebesar 78,6% dan ini
menunjukkan lebih besar dari 0.05 atau 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas pada Perusahaan batubara dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini:

Tabel 8
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Profitabilitas ,812 1,232
(ROA)
Leverage (DER) ,891 1,122
LNSize ,941 1,062
UDK ,887 1,127

a. Dependent Variable: CSR

Suatu model regresi pada perusahaan pertambangan Batubara dinyatakan bebas dari
multikolinearitas jika mempunyai nilai Tolerence dibawah 1 dan nilai VIF di bawah 10. Dari
Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel Profitabilitas (ROA) memiliki Tolerance 0,812 dan
VIF 1,232; variabel Leverage (DER) memiliki nilai Tolerance 0,891 dan VIF 1,122; variabel

Ukuran Perusahaan (size) memiliki nilai Tolerance 0,941 dan VIF 1,062; variabel Ukuran
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Dewan Komisaris memiliki nilai Tolerance 0,887 dan VIF 1,127. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa variabel Profitabilitas,Leverage, Ukuran perusahaan (Size), Ukuran Dewan
Komisaristidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi pada Perusahaan Batubara dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini:
Tabel 9
Hasil Ujii Autokorelasi Perusahaan Batubara Di BEI

Model Summary”

Model [Adjusted R [Std. Error of |Durbin-
R R Square [Square the Estimate |[Watson
1 },550" },303 ,233 ,19022 2,180

a. Predictors: (Constant), UDK, Size, Leverage, Profitabilitas
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2014

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh nilai Durbin Watson sebesar
2,180. Pada Perusahaan pertambangan besarnya DW-tabel: dl (batas bawah) = 1,3357; du
(batas atas) = 1,7200; 4-du =2,280; dan 4-dl = 2,6643. Dengan demikian, Durbin Watson
berada antara du dan 4-du, yaitu 1,720< 2,180< 2,280. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi.

Uji Heterokedatisitas
Hasil uji heteroskedastititas pada perusahaan tambang Batubara dengan menggunakan

uji glejser ditunjukkan pada Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10
Uji Glejser
Coefficients”
Model
Sig.
1 (Constant) 123
Profitabilitas (ROA) ,959
Leverage (DER) 478
LNSize 845
UDK 1356
CSR 346

a. Dependent Variable: ABS RESI
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2014
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser diperoleh
hasil nilai Sig > 0,05. Karena nilai Sig > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas atau disebut sebagai homoskedastisitas.

4.2. Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan hasil penelitian, untuk analisis linier berganda dilihat pada tabel 11

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 11
Analisis Linier Berganda
Coefficients”
Model Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

B Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,218 ,100 2,182 ,035
Profitabilitas ,064 ,037 2541 1,735 ,090
(ROA)

Leverage (DER) -,144 ,084 =238 -1,703 ,096
LNSize ,124 ,063 ,266| 1,954 ,058
UDK ,065 ,033 274 1,953 ,058

a. Dependent Variable: CSR

. . S'umber: Data Sekunder Diolah, 2014
Dari hasil

tabel 11 diatas, maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

CSR = 0,218 +0,64Profitabilitas —0,144Leverage+ 0,124Size + 0,6SUDK + error

Dari persamaan regresi yang ada, maka persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai

berikut:

1. Besarnya konstanta adalah 0,218. Hal ini menunjukkan bahwa jika profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, dan Ukuran Dewan Komisaris tetap atau tidak mengalami
penambahan atau pengurangan, maka besarnya pengungkapan Corporate Social
Responsibility adalah 0,218.

2. Variabel Profitabilitas dengan nilai 0,064 bertanda positif yang artinya profitabilitas
mempunyai hubungan yang searah terhadap pengungkapan CSR atau setiap kenaikan
sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan bertambahnya pengungkapan CSR0,064 atau
6,4% apabila faktor-faktor lainnya konstan.
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3.

Variabel Leverage dengan nilai -0,144 bertanda negatif yang artinya Leverage
mempunyai hubungan yang berlawanan terhadap pengungkapan CSR atau setiap
kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan berkurangnya pengungkapan CSR
sebesar 0,144 atau 14,4% apabila faktor-faktor lainnya konstan.

Variabel Ukuran Perusahaan (Size) dengan nilai 0,124 bertanda positif yang artinya
Ukuran Perusahaanmempunyai hubungan yang searah terhadap pengungkapan CSR
atau setiap kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan bertambahnya
pengungkapan CSR sebesar 0,124 atau 12,4% apabila faktor-faktor lainnya konstan.
Variabel Ukuran Dewan Komisaris dengan nilai 0,065 bertanda positif yang artinya
ukuran dewan komisaris mempunyai hubungan yang searah terhadap pengungkapan
CSR atau setiap kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menyababkan bertambahnya

pengungkapan CSR sebesar 0,065 atau 6,5% apabila faktor-faktor lainnya konstan.

Uji Parsial (Uji T)

MenurutGhozali(2005), uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan

thiung dengan tubel. twpel pada penelitian ini sebesar 1,68385. Berdasarkan tabel 11 dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian Variabel Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh t hitung untuk variabel Profitabilitassebesar
1,735. Hal ini menunjukkan nilai t hitung>t tabel, maka dapat dikatakan profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR pada industribatubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini diterima.

Hasil pengujian Variabel Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh t hitung untuk variabel leverage sebesar -1,703.
Hal ini menunjukkan nilai t hitung>t tabel, maka dapat dikatakan Leverage berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR pada industribatubara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sehingga hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.

Hasil pengujian Variabel Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate

Social Responsibility
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh t hitung untuk variabel ukuran
perusahaansebesar 1,954. Hal ini menunjukkan nilai t hitung>t tabel, maka dapat
dikatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR pada industribatubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sehingga hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

4. Hasil pengujian Variabel Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh t hitung untuk variabel ukuran dewan komisaris
sebesar 1,953. Hal ini menunjukkan nilai t hitung>t tabel, maka dapat dikatakan ukuran
dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR pada
industribatubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hipotesis keempat
yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Menilai Goodness of fit dengan Uji F

Tabel 12
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Mean
Square Squar
S df e F Sig.
1 Regression 0,629 4 0,157 | 4,345 | ,005*
Residual 1,447 40 0,036
Total 2,076 44
a. Predictors: (Constant), UDK, Size, Leverage, Profitabilitas
b. Dependent Variable: CSR

SumbSumber: data sekunder diolah, 2014

Berdasarkan table diatas dapat diketahui nilai F hitung yaitu sebesar 4,345 sedangkan
nilai F tabel untuk 0=0,05 dengan dfl = 3 (k-1) dan df2= 41 (n-k) adalah sebesar 2,84. Maka
dapat diketahui hasil F hitung>F tabel sehingga dapat disimpulkan semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat dan model regresi dalam penelitian ini layak
untuk digunakan.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil perhitungan koefisien determinasiddjustedR Square pada industri batubara dapat
dilihat pada Tabel 13 berikut:
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Tabel 13
Uji Koefisien Determinasi (Rz)
Model R Adjusted R
R Square Square
1 ,550° ,303 ,233

a. Predictors: (Constant), UDK, Size, Leverage,
Profitabilitas
b. Dependent Variable: CSR

Sumber : data sekunder diolah, 2014

Berdasarkan output SPSS pada tabel 13 di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi AdjustedR Square pada industri batubara sebesar 0,233.
Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kemampuan variabel independen yaitu
Profitabilitas,Leverage, Ukuran Perusahaan dan Ukuran dewan Komisaristerhadap variabel
dependen pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dapat diterangkan oleh model
persamaan ini adalah sebesar 23,3% sedangkan sisanya sebesar 76,7% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility. Semakin tinggi profitabilitas akan semakin banyak
mengungkapkan CSR, hal itu disebabkan karena pandangan bahwa tanggapan sosial
yang diminta dari manajemen sama dengan kemampuan yang diminta untuk membuat
suatu perusahaan memperoleh laba. Selain itu tingkat profitabilitas dapat menunjukkan
seberapa baik pengelolaan manajemen perusahaan yang ditunjukan dengan laba yang
dihasilkan, perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang tinggi mendorong
perusahaan melakukan pengungkapan yang lebih lengkapkarena menunjukan bahwa
perusahaan itu berada pada posisi aman dan mampu bersaing.

2. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Semakin tinggi tingkat leverage maka pengungkapan CSR akan
berkurang. Hal itu disebabkansemakin tinggi tingkat /everage, maka semakin besar

kemungkinan perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap kontrak hutang,
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sehingga manajer akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi
dibandingkan laba dimasa depan. Laba yang dilaporkan lebih tinggi akan mengurangi
kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian hutang. Supaya laba yang dilaporkan
lebih tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk
mengungkapkan informasi sosial.

3.  Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadappengungkapan
Corporate Social Responsibility. Semakin besar ukuran perusahaan akan semakin
banyak mengungkapkan CSR. Hal tersebut karena perusahaan besar akan menghadapi
tekanan politis yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil, yaitu tekanan untuk
melakukan pertanggungjawaban sosial. Dengan mengungkapakan kepedulian pada
lingkungan melalui pelaporan keuangan, maka perusahaan dalam jangka waktu panjang
bisa terhindar dari biaya yang sangat besar akibat dari tuntutan masyarakat. Selain itu,
pada umumnya perusahaan besar memiliki beragam produk dan beroperasi di berbagai
wilayah, termasuk luar negeri sehingga perusahaan besar lebih banyak melakukan
pengungkapan mengenai CSR.

4.  Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadappengungkapan
Corporate Social Responsibility. Semakin besar jumlah dewan komisaris yang terdapat
dalam perusahaan membuat banyak informasi mengenai CSR yang diungkapkan.Hal ini
karena Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal perusahaan,
memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan. Komposisi dewan komisaris akan
menentukan kebijakan perusahaan termasuk praktek dan pengungkapan CSR. Dengan
wewenang yang dimiliki, dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup

kuat untuk menekan manajemen agar mengungkapkan informasi CSR lebih banyak.

5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti, yaitu:
1.  Bagi peneliti selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang terkait dengan
pengungkapan CSR, seperti jenis industri, kepemilikan manajemen, faktor
kepemilikan saham, umur perusahaan dan lain-lain.
b. Mempertimbangkan penggunaan media pelaporan yang lain yang digunakan untuk

menentukan pengungkapan Corporate Social Responsibility.
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c. Memperpanjang periode penelitian agar lebih terlihat pengaruh perkembangan
pengungkapan CSR.
2. Bagi investor dan calon investor
Bagi investor dan calon investor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
agar lebih seksama dan juga memperhatikan pengungkapan Corporate Social

Responsibility (CSR) perusahaan sebagai pertimbangan untuk melakukan investasi.
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